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Satgas Yonif 408/Sbh: Jalin Kehangatan,
Bangun Harapan di Nenggeagin
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Prajurit Satgas Yonif 408/Sbh melaksanakan kegiatan komunikasi sosial (komsos) masyarakat Kampung
Nenggeagin, Distrik Nenggeagin, Kabupaten Lanny Jaya. Pada Selasa (28/04/2026).

LANNY JAYA- Di tengah bentang alam Papua yang sunyi dan jauh dari hiruk
pikuk perkotaan, kehadiran Satgas Yonif 408/Sbh menjadi warna tersendiri bagi
masyarakat Kampung Nenggeagin, Distrik Nenggeagin, Kabupaten Lanny Jaya.
Pada Selasa (28/04/2026), para prajurit melaksanakan kegiatan komunikasi
sosial (komsos) yang tidak hanya sekadar rutinitas tugas, tetapi juga menjadi



jembatan penguat hubungan emosional antara TNI dan rakyat.

Beralas tanah dan rerumputan kampung, para prajurit tampak duduk bersisian
dengan mama-mama Papua. Tanpa sekat, mereka berbincang santai,
mendengarkan cerita kehidupan warga, sekaligus memahami langsung berbagai
tantangan yang dihadapi masyarakat pedalaman. Suasana hangat dan penuh
kekeluargaan begitu terasa, mencerminkan pendekatan humanis yang terus
dibangun oleh Satgas di wilayah penugasan.

Kegiatan komsos ini menjadi bagian penting dalam menciptakan stabilitas
wilayah. Tidak hanya berfokus pada aspek keamanan, Satgas Yonif 408/Sbh
juga berupaya menyentuh sisi kemanusiaan, menghadirkan rasa aman, serta
menumbuhkan kepercayaan masyarakat terhadap kehadiran negara di tengah
mereka.

“Melalui komunikasi sosial ini, kami ingin masyarakat merasakan bahwa kami
hadir bukan hanya sebagai aparat keamanan, tetapi juga sebagai keluarga yang
siap mendengar dan membantu,” ujar Danpos Tk Nenggeagin, Kapten Inf Subur.

Menurutnya, kedekatan emosional yang terbangun dari interaksi sederhana
seperti ini menjadi fondasi penting dalam menjaga situasi yang kondusif.

“Ketika hubungan sudah terjalin dengan baik, maka setiap permasalahan bisa
diselesaikan bersama secara damai,” tambahnya.

Respons positif juga datang dari warga setempat. Mama-mama Papua yang
hadir mengaku merasa diperhatikan dan lebih nyaman dengan kehadiran prajurit
di kampung mereka. Kehangatan interaksi tersebut menghadirkan rasa aman
sekaligus harapan baru di tengah keterbatasan yang ada.

Kegiatan ini menegaskan bahwa keberhasilan tugas di wilayah penugasan tidak
hanya diukur dari aspek pengamanan semata, tetapi juga dari seberapa besar
kehadiran prajurit mampu memberikan dampak nyata bagi masyarakat. Dengan
pendekatan yang tulus, Satgas Yonif 408/Sbh terus menanamkan nilai
kebersamaan, kepedulian, dan persaudaraan di setiap langkah pengabdian.

Di balik seragam loreng yang tegas, tersimpan komitmen kuat untuk menjaga
tidak hanya wilayah, tetapi juga hati masyarakat. Dari pelosok Nenggeagin,
harapan itu terus dirajut pelan namun pasti.
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